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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Peningkatan perekonomian masyarakat merupakan salah satu tujuan dari pembangunan 
suatu wilayah sebagai outcome dari peningkatan pendapatan masyarakat melalui aktivitas 
perekonomian. Aktivitas perekonomian akan terwujud ketika masyarakat dan pemangku 
kepentingan mampu mengidentifikasi dan mengembangkan potensi wilayah tersebut. Suatu usaha 
dapat menciptakan aktivitas ekonomi dan mewujudkan peningkatan pendapatan jika dilakukan 
kontrol oleh pelaku usaha terhadap proses produksi dan distribusi yang dilakukan dalam usaha 
tersebut.Proses produksi merupakan metode atau teknik dalam menambah manfaat atau penciptaan 
faedah, bentuk, waktu dan tempat atas faktor-faktor produksi sehingga dapat bermanfaat bagi 
pemenuhan kebutuhan konsumen (Setiawati, 2014). Setelah proses produksi, distribusi juga 
merupakan variabel penting yang menentukan keberhasilan aktivitas perekonomian dengan 
memastikan barang sampai pada konsumen. 
Berdasarkan studi di Uganda pada tahun 2013 yang dilakukan pada budidaya lele di Kenya 
faktor penting dalam pengembangan usaha dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor tersebut antara 
lain struktur industri yang terbentuk, proses rantai nilai yang berjalan, dan hubungan antar pelaku 
usaha yang berpengaruh terhadap profitabilitas produksi (Mwaijande & Lugendo, 2015). Selain itu, 
keberhasilan usaha juga dipengaruhi oleh demand, karena seiring dengan berkembangnya produksi 
konsumen akan menuntut kualitas produk yang lebih tinggi. Hal ini menjadi potensi bagi produsen, 
karena produk yang bernilai lebih tinggi juga akan menghasilkan keuntungan yang lebih tinggi 
(Waldron, Brown, & Komarek, 2014).  
Usaha yang pada saat ini cukup berkembang di Indonesia adalah pengolahan susu sapi 
perah karena memiliki demand yang tinggi dan diversifikasi produk yang beragam. Olahan susu 
sapi perah di Indonesia akan terus dibutuhkan mengingat potensi peningkatan permintaan susu dari 
konsumen. Berdasarkan analis is yang dilakukan Kementerian Pertanian pada tahun 2016, pasar 
susu di Indonesia pada tahun 2017-2022 diperkirakan akan tumbuh 4,1% setiap tahunnya. Pada 
tahun 2016 produksi susu dalam negeri baru memasok 21,35% dari permintaan nasional, 
sedangkan 78,65% dari total konsumsi susu dipenuhi dari Australia dan Philipina. Maka dari itu, 
pengembangan usaha susu akan menjadi potensi besar bagi pelaku usaha susu perah di dalam 
negeri dalam bersaing dan memanfaatkan peluang tersebut. 
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2017Jawa Tengah dalam skala 
nasional menempati urutan kedua sebagai provinsi dengan populasi sapi perah terbanyak yaitu 
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137.334 ekor. Kabupaten Semarang menyumbang populasi sapi perah sebesar 25.690 ekor atau 
18,7 % dari seluruh populasi sapi perah di Jawa Tengah pada tahun 2016 atau menempati urutan 
kedua setelah Kabupaten Boyolali. Sementara, Kecamatan Getasan merupakan kecamatan dengan 
populasi dan produksi susu sapi perah terbesar di Kabupaten Semarang yaitu memiliki 16.012 ekor 
sapi atau 62,3% dari keseluruhan populasi sapi perah di Kabupaten Semarang dengan produksi 
susu mencapai 15.795.607 liter pada tahun 2016.  
Peningkatan populasi sapi di Kecamatan Getasan merupakan dampak dari transformasi 
pertanian holtikultura menjadi bentuk usaha lain seperti peternakan dan pengolahan hasil 
peternakan (Setyoko, 2013). Hal tersebut disebabkan oleh penurunan produktivitas lahan pertanian 
holtikultura karena faktor iklim dan perlakuan lahan yang kurang baik. Berdasarkan data Badan 
Pusat Statistika (BPS) dari tahun 2015-2016 terjadi penurunan sebesar 3,2 kwintal/ha pada lahan 
holtikultura di Kecamatan Getasan yang berdampak pada penurunan pendapatan petani. Pada 
akhirnya masyarakat Kecamatan Getasan banyak mengandalkan peternakan susu sapi perah 
sebagai mata pencaharian utama dan solusi untuk meningkatkan pendapatan. 
Masyarakat Kecamatan Getasan pada saat ini banyak memanfaatkan usaha susu sapi perah 
sebagai aktivitas ekonomi terutama sebagai peternak, berternak dan melakukan pengolahan susu, 
atau berternak dan berperan sebagai distributor hasil produksi susu sapi perah. Kegiatan 
perekonomian tersebut pada dasarnya sesuai dengan perspektif agribisnis terkait jenis usaha yang 
terintegrasi satu sama lain. Agribisnis merupakan salah satu usaha penciptaan aktivitas ekonomi 
yang saat ini banyak dilakukan sebagai pendekatan peningkatan perekonomian yang terintegrasi 
(Putu, Suardi, Parining, & Made, 2015). Agribisnis dilakukan untuk menambah multiplier effect 
pada aktivitas yang dijalankan baik melaluisub sistem agribisnis berupa kegiatan budidaya primer, 
pengolahan dan pemasaran sehingga dapat menambah nilai aktivitas dan nilai produk yang 
dihasilkan (R. W. Asmarantaka, J. Atmakususma, Y. N Muflikh, 2017). 
Sementara, untuk usaha susu sapi perah yang dilakukan oleh peternak di Kecamatan 
Getasan dibedakan menjadi beberapa jenis produksi dan distribusi yaitu penjualan langsung 
melalui pengepul atau koperasi, pengolahan susu melalui industri rumahan, distribusi menuju 
industri skala besar, distr ibusi menuju lokasi wisata dan pengembangan baru melalui desa wisata 
“Kampung Susu”.Namun, dengan potensi aktivitas perekonomian yang cukup besar tersebut, 
berdasarkan pemilikan Surat Keterangan Tidak Mampu (SKTM) tahun 2016 Kecamatan Getasan 
merupakan kecamatan dengan keluarga miskin terbanyak di Kabupaten Semarang. Penyebab 
kemiskinan secara struktural disebabkan oleh kondisi alam yang kurang menguntungkan atau 
kurangnya keterampilan masyarakat dalam mengakses sumber daya tersebut sehingga tidak 
terwujud kesejahteraan (Supriyanto, 2006). 
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Proses produksi dan distribusi usaha sapi perah yang saat ini dilakukan peternak di 
Kecamatan Getasan diindikasikan belum mampu mengatasi permasalahan kemiskinan yang terjadi 
di wilayah Kecamatan Getasan. Hal tersebut disebabkan karena mayoritas pelaku usaha susu sapi 
perah di Kecamatan Getasan hanya berperan sebagai peternak atau produsen awal saja. Sehingga 
dibutuhkan adanya kajian mengenai rantai produksi dan distribusi usaha susu sapi perah yang 
mampu meningkatkan pendapatan peternak karena mayoritas masyarakat Getasan mengandalkan 
usaha susu sapi perah sebagai sumber penghasilan.Sehingga melalui kajian tersebut dapat diketahui 
jenis usaha yaitu proses produksi dan distribusi dalam peningkatan pendapatan peternak secara 
terstruktur dan berkelanjutan. 
Dalam penelitian ini Desa Sumogawe dipilih menjadi sampel penelitian karena memiliki 
populasi sapi perah terbesar yaitu 3.416 ekor pada tahun 2016 atau sekitar 21.34% dari keseluruhan 
populasi di Kecamatan Getasan. Pada saat ini pelaku usaha susu sapi perah di Desa Sumogawe 
terus melakukan pengembangan usaha susu sapi dengan mulai dilakukan pengolahan melalui 
kelompok Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) susu sapi perah serta mulai dikembangkan 
menjadi atraksi untuk wisata edukasi. Namun mayoritas peternak sebagai pelaku usaha masih 
melakukan penjualan secara langsung susu sapi perah yang diproduksi menuju pengepul atau 
koperasi.  
Pemilihan Desa Sumogawe sebagai objek penelitian karena desa tersebut memiliki jenis 
produksi dan distribusi yang beragam, sehingga Desa Sumogawe dapat menggambarkan semua 
jenis usaha susu sapi perah yang saat ini berjalan di Kecamatan Getasan. Maka dari itu, 
pengambilan lokasi objek penelitian di Desa Sumogawe dapat menjadi dasar dalam penentuan  
rantai produksi dan distribusi usaha susu sapi perah yang mampu meningkatkan pendapatan 
peternakdi Kecamatan Getasan secara keseluruhan.  
Kajian dalam penelitian ini dilakukan dengan mengidentifikasi proses produksi berupa 
perubahan nilai suatu produk dan distribusi barang menuju konsumenmenggunakan analisis rantai 
nilai. Rantai nilai menggambarkan berbagai aktivitas yang dilakukan untuk menghasilkan produk 
pada tahap produksi dengan melibatkan kombinasi transformasi fisik dan masukan dari berbagai 
produsen (Kaplinsky, 2000). Analisis rantai nilai (value chain) melihat tentang bagaimana individu 
atau aktor melakukan perannya, informasi yang di bagikan dan hubungan antar pelaku usaha dalam 
rantai produksi dalam pengembangan suatu aktivitas (Rosales et al., 2017). Beberapa identifikasi 
tersebut dapat digunakan sebagai dasar analisis rantai produksi dan distribusi usahasusu sapi perah 
dalam mendorong peningkatan pendapatan peternak susu sapi perah di Kecamatan Getasan 
sehingga tercapai penurunan angka kemiskinan. 
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1.2 Rumusan Masalah 
Kecamatan Getasan merupakan kecamatan yang memiliki potensi perekonomian berupa 
produksi susu sapi perah dengan menyumbang 62.3 % produksi susu di Kabupaten Semarang dan 
62% dari seluruh produksi susu sapi perah di Kedungsepur pada tahun 2016. Pada saat ini 
masyarakat Kecamatan Getasan banyak memanfaatkan susu sapi perah untuk aktivitas 
perekonomian sebagai solusi dari penurunan produktivitas lahan pertanian hortikultura yang 
sebelumnya menjadi aktivitas perekonomian utama. Maka dari itu, masyarakat Kecamatan Getasan 
banyak mengandalkan peternakan susu sapi perah sebagai mata pencaharian utama dan solusi 
untuk meningkatkan pendapatan.  
 Usaha susu sapi perah di Kecamatan Getasan pada saat ini terdiversifikasi menjadi 
beberapa jenis rantai produksi dan distribusi baik melalui penjualan secara langsung, melalui 
pengepul, melalui kelompok ternak sapi perah atau koperasi serta pengolahan melalui industri 
rumahan, hingga proses distribusi menuju industri skala besar atau terintegrasi dengan atraksi 
wisata di Kecamatan Getasan. Aktivitas perekonomian yang sudah berjalan saat ini khususnya 
usaha susu sapi perah diindikasikan belum optimal dalam meningkatkan pendapatan  peternak yang 
dibuktikan berdasarkan pemilikan Surat Keterangan Tidak Mampu (SKTM) tahun 2016 Kecamatan 
Getasan merupakan kecamatan dengan keluarga miskin terbanyak di Kabupaten Semarang.  
Berdasarkan penggalian informasi secara primerdan berdasar pada penelitian sebelumnya 
penyebab kurang optimalnya proses produksi dan ditribusi dalam meningkatkan pendapatan pelaku 
usaha tersebut dirumuskan sebagai berikut: 
1. Terdapat beberapa jenis proses produksi dan distribusi dalam usaha susu sapi perah di 
Kecamatan Getasan. Namun mayoritas pelaku usaha khususnya peternak lebih memilih 
penjualan secara langsung dan memilih pembeli yang tercepat tanpa memikirkan peluang 
pengolahan susu dan margin harga yang paling menguntungkan. 
2. Proses produksi yang dilakukan pelaku usaha masih belum sesuai standard kualitas. 
Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Setiawan (2017) terjadi beberapa kali 
kerugian peternak karena kualitas susu yang kurang baik akibat proses produksi yang belum 
efektif dan efisien.  
3. Beberapa peternak susu sapi perah di Kecamatan Getasansudah mulai memanfaatkan susu 
menjadi olahan yang lebih bernilai. Namun berdasarkan survei pendahuluan yang dilakukan, 
pada saat ini pelaku usaha industri kecil tersebut masih terhambat modal, pengetahuan membaca 
kebutuhan pasar dan informasi distribusi. 
4. Proses produksi dan distribusi dalam usaha susu sapi perah yang berjalan saat ini hanya 
menguntungkan beberapa pihak, peternak cenderung memiliki margin keuntungan yang sedikit 
(Asis, Afifah, & Wijianto, 2016). 
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Permasalahan tersebut pada akhirnya menyebabkan usaha susu sapi perah di Kecamatan 
Getasan kurang berkembang karena tidak mampu meningkatkan pendapatan masyarakat secara 
menyeluruh dan berkelanjutan. Berdasarkan permasalahan tersebut dibutuhkan adanya kajian 
mengenai rantai produksi dan distribusi usaha susu sapi perah dalam peningkatan pendapatan 
peternak karena mayoritas pelaku usaha susu sapi perah di Kecamatan Getasan hanya berperan 
sebagai produsen awal saja. Sehingga dapat diketahui jenis proses produksi dan distribusi yang 
memiliki nilai tambah dan keuntungan produksi tertinggi sehingga lebih optimal dalam 
meningkatkan pendapatan peternak secara menyeluruh dan berkelanjutan.  
Desa yang sudah maju dan beragam dalam proses produksi dan distribusi usaha susu sapi 
perah serta memiliki populasi sapi perah di Kecamatan Getasan adalah Desa Sumogawe. Desa 
Sumogawe telah mengembangkan usaha susu sapi perah dengan melakukan pengolahan susu 
melalui kelompok Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) susu sapi perah, penjualan menuju 
industri skala besar di wilayah lain dan pengembangan desa wisata edukatif susu sapi perah. 
Penelitian ini memilih Desa Sumogawe sebagai lokasi penelitian dalam melakukan kajian. Selain 
karena jenis usaha yang lebih beragam dari desa lain di Kecamatan Getasan, hampir seluruh 
masyarakat Desa Sumogawe berperan sebagai pelaku usaha yaitu peternak secara individu maupun 
kelompok. Maka dari itu, berdasarkan permasalahan dan potensi yang tersebut dapat disimpulkan 
pertanyaan penelitian dari kajian ini adalah “Bagaimana Rantai Produksi dan Distribusi Usaha 
Susu Sapi Perah dalam Peningkatan Pendapatan Peternak di Desa Sumogawe, Kecamatan 
Getasan?”. 
 
1.3 Tujuan dan Sasaran 
Tujuan dan sasaran dalam penelitian merupakan tolok ukur dalam mencapai keberhasilan 
penelitian. Tujuan merupakan hal yang ingin dicapai dalam melakukan penelitian sedangkan 
sasaran adalah langkah-langkah yang dilakukan untuk mencapai tujuan penelitian.  
 
1.3.1  Tujuan 
Tujuan dari penulisan laporan ini adalah untuk mengidentifikasi dan mengkaji rantai 
produksi dan distribusi usaha susu sapi perah dalam mendorong peningkatan pendapatan peternak. 
Rantai produksi dan distribusi  didasarkan dari penambahan rantai nilai dan keuntungan produksi 
terbesar dari beberapa jenis produksi dan distribusi usaha susu sapi perah yang saat ini dijalankan 
di Desa Sumogawe, Kecamatan Getasan. 
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1.3.2  Sasaran 
Sasaran dari penulisan laporan ini sebagai upaya pemenuhan tujuan antara lain sebagai 
berikut: 
1. Mengidentifikasi jenis usaha susu sapi perah berdasarkan sub-sistem agribisnis yaitu usaha 
budidaya sapi perah, proses produksi susu murni dan olahan susu serta distribusi susu dan 
olahan susu; 
2. Menganalisis rantai produksi dan distribusi pada masing-masing jenis usaha susu sapi perah; 
3. Menganalisis rantai produksi dan distribusi usaha susu sapi perah dalam peningkatan 
pendapatan peternak. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian dibagi menjadi dua yaitu manfaat bagi peneliti dan manfaat bagi 
pemerintah. Manfaat bagi peneliti dalam hal ini sebagai pembelajaran dalam melakukan penelitian 
baik secara teknis, teoritis dan data lapangan yang didapatkan serta analisis yang dilakukan. 
Sedangkan manfaat bagi pemerintah adalah sebagai masukan kebijakan sesuai tema penelitian yang 
dilakukan dari sisi akademis. 
 
1.4.1 Manfaat Bagi Peneliti 
Manfaat yang diperoleh bagi peneliti adalah peneliti dapat mengetahui jenis produksi dan 
distribusi usaha susu sapi perah di Desa Sumogawe. Selain itu peneliti juga dapat mengetahui 
integrasi dan rantai produksi sertadistribusiusaha susu sapi perah di Desa Sumogawe. Peneliti juga 
dapat mengetahui tingkat pendapatan pelaku usaha. Kemudian dari hasil tersebut peneliti dapat 
mengetahui rantai produksi dan distribusi usaha susu sapi perah dalam peningkatan pendapatan 
peternak di Desa Sumogawe. 
 
1.4.2 Manfaat Bagi Pemerintah 
Manfaat yang didapat oleh pemerintah terkait penelitian ini adalah sebagai acuan dalam 
pengembangan ekonomi lokal terkait usaha susu sapi perah di Kecamatan Getasan khususnya Desa 
Sumogawe. Pemerintah dapat menjadikan penelitian ini sebagai acuan pengembangan usaha susu 
sapi perah di Desa Sumogaweagar memiliki manfaat yang massive terhadap pelaku usaha 
khususnya peternak dalam meningkatkan pendapatan. Pemerintah dapat melakukan program 
pengembangan usaha susu sapi perah atau pemenuhan kebutuhanpelaku usaha baik secara fisik 
atau non fisik yang dapat mendukung keberlanjutan usaha dalam meningktakan perekonomian 
masyarakat di Desa Sumogawe. 
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1.5 Ruang Lingkup 
Ruang lingkup dalam penelitian merupakan batasan yang peneliti rancang dalam 
melakukan penelitian dari segi cakupan wiilayah penelitian dan cakupan materi yang diteliti.  
Ruang lingkup wilayah merupakan batasan wilayah yang dilakukan dalam penelitian atau wilayah 
yang termasuk dalam  pengambilan data baik secara sekunder atau primer. Pada bagian ruang 
lingkup materi menjelaskan mengenai  materi apa saja yang termasuk dalam penelitian mulai dari 
latar belakang hingga output penelitian.  
 
1.5.1   Ruang Lingkup Wilayah 
Ruang Lingkup wilayah penelitian ini dibagi menjadi ruang lingkup makro yaitu 
Kecamatan Getasan dan ruang lingkup mikro yaitu Desa Sumogawe sebagai objek penelitian dalam 
kajian ini. Berikut ini adalah ruang lingkup wilayah makro penelitian ini,  
 
 
Sumber: Hasil Analisis Penulis, 2018 
 
Gambar 1.1 
Peta Deliniasi Wilayah Makro 
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Kecamatan Getasan memiliki 13 Desa dengan batas wilayah sebagai berikut, 
Sebelah Utara : Kecamatan Tuntang 
Sebelah Selatan : Kabupaten Boyolali 
Sebelah Timur  : Kabupaten Magelang 
Sebelah Barat  : Kecamatan Tengaran 
 
Lokasi penelitian atau ruang lingkup mikropenelitian  ini adalah wilayah administrartif Desa 
Sumogawe yang termasuk dalam wilayah Kecamatan Getasan. Berikut ini adalah peta deliniasi 
lokasi penelitian,  
 
 
Sumber: Hasil Analisis Penulis,2018 
 
Gambar 1. 2 
Peta Deliniasi Lokasi Penelitian (Mikro) 
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Desa Sumogawe memiliki 15 dusun dengan luas wilayah adalah 5.435 Ha yang didominasi 
lahan tegalan. Batas wilayah Desa Sumogawe adalah sebagai berikut, 
Sebelah Utara : Desa Polobogo 
Sebelah Selatan : Desa Samirono 
Sebelah Timur  : Kota Salatiga 
Sebelah Barat  : Desa Getasan 
 
1.5.2   Ruang Lingkup Materi 
Ruang lingkup materi dalam penelitian ini adalah melakukan identifikasi dan analisis 
terkait rantai produksi dan distribusi dalam peningkatan pendapatan peternak di Desa Sumogawe. 
Identifikasi dan analisis tersebut didasarkan dari beberapa identifikasi terlebih dahulu yaitu terkait 
jenis usaha susu sapi perah yaitu berupa proses produksi susu, pengolahan susu, distribusi susu dan 
olahannya serta atraksi wisata yang berkaitan dengan usaha susu sapi perah sebagai usaha turunan. 
Kemudian dari identifikasi tersebut dilakukan analisis terkait pola rantai produksi dan distribusi 
usaha susu sapi perah dalam mendorong peningkatan pendapatan peternak di Desa Sumogawe 
menggunakan analisis rantai nilai. Identifikasi yang dilakukan dalam penelitian ini didasarkan pada 
data hasil survei yang dilakukan peneliti baik secara sekunder maupun primer dan kemudian 
dilakukan analisis untuk medapatkan output penelitian. Output dari penelitian ini berupa 
kesimpulan rantai produksi dan distribusi yang dalam meningkatkan pendapatan peternak di Desa 
Sumogawe, Kecamatan Getasan. 
 
1.6 Kerangka Pikir 
Kerangka pikir dari penelitian ini merupakan alur pemikiran atau cara kerja dalam 
melakukan penelitian mulai dari latar belakang kasus yang diangkat, analisis yang dilakukan, 
hingga output yang dihasilkan berdasarkan analisis yang telah dilakukan sebelumnya. Latar 
belakang permasalahan dari Kecamatan Getasan yang memilki potensi usaha susu sapi perah 
namun merupakan kecamatan termiskin di Kabupaten Semarang. Kemudian akan dilakukan kajian 
terkait usaha sapi perah dalam peningakatan pendapatan peternak di Desa Sumogawe sebagai 
wilayah penelitian. Kemudian menghasilkan otput berupa rantai produksi dan distribusi usaha susu 
sapi perah yang mampu meningakatkan pendapatan peternak di Desa Sumogawe. Berikut ini 
adalah kerangka pikir dari penelitian terkait “Kajian Rantai Produksi dan Distribusi Usaha Susu 
Sapi Perah dalam Peningkatan Pendapatan Peternak di Desa Sumogawe, Kecamatan Getasan”. 
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Sumber: Hasil Analisis Penulis, 2018 
 
Gambar 1. 3 
Kerangka Pikir 
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1.7  Metode Penelitian 
Pada sub bab metode penelitian ini akan dijelaskan mengenai metode penelitian yang 
digunakan, teknik analisis yang digunakan, metode pengumpulan data, kerangka analisis penelitian, 
kebutuhan data, serta teknik sampling yang digunakan dalam penelitian.  
 
1.7.1 Metode Penelitian 
Metode penelitian atau metode ilmiah merupakan prosedur dalam mendapatkan 
pengetahuan ilmiah atau ilmu dengan cara menyusun ilmu pengetahuan tersebut. Berdasarkan 
metodenya, penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif sebagai upaya untuk 
mencapai tujuan dari penelitian. Metode deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan 
masalah yang diselidiki dengan menggambarkan keadaan subjek atau objek dalam penelitian dapat 
berupa orang, lembaga, masyarakat dan yang lainnya yang pada saat sekarang berdasarkan fakta-
fakta yang ada (Juliansyah, 2012). Metode deskriptif dimulai dengan melakukan pengumpulan 
data, menganalisis data tersebut, dan menginterpretasikannya.  
Data dalam penelitian ini terdiri dari data kuantitatif sebagai data utama dan data kualitatif 
sebagai data pendukung. Data kualitatif digunakan untuk mengetahui gambaran umum jenis usaha 
susu sapi perah, sedangkan data kuantitatif digunakan sebagai data utama untuk dilakukan analisis 
menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif merupakan pendekatan yang di dalam 
usulan penelitian, proses, hipotesis, turun ke lapangan, analisis data dan kesimpulan data sampai 
dengan penulisannya mempergunakan aspek pengukuran, perhitungan, rumus dan kepastian data 
numerik (Musianto, 2002).  
Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini melalui pengumpulan data 
sekunder dan primer. Data primer didapatkan melalui wawancara terkait gambaran umum 
penelitian dan kuesioner kepada pelaku usaha susu sapi perah dalam hal ini adalah peternak di 
Desa Sumogawe, Kecamatan Getasan. Pada tahap analisis diakukan pendekatan kuantitatif yang 
digunakan untuk menganalisis hasil pengumpulan data yang didapatkan seperti analisis rantai 
produksi dan distribusi usaha susu sapi perah untuk menyimpulkan rantai produksi dan distribusi 
dalam peningkatan pendapatan peternak di Desa Sumogawe, Kecamatan Getasan. 
 
1.7.2 Teknik Analisis 
Teknik analisis merupakan sebuah cara yang digunakan untuk mengetahui informasi 
selanjutnya dari data yang sebelumnya sudah didapatkan. Proses analisis ini menjadi tahapan yang 
paling penting karena dari hasil analisis tersebut kemudian diinterpretasikan menjadi informasi 
yang lebih mudah dipahami. Berikut adalah kerangka analisis dalam penelitian ini,  
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Gambar 1. 4 
Kerangka Analisis 
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1. Teknik Analisis Deskriptif Kuantitatif  
Menurut Sugiyono (2006) Teknik analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk 
mengklasifikasikan beberapa data berdasarkan kelompok variabelnya. Tujuan dari adanya analisis 
ini adalah untuk mempermudah proses interpretasi data dikarenakan data hasil survey lapangan 
yang belum teratur diklasifikasikan sehingga data menjadi teratur dan mudah dipahami. Tujuan 
akhir dalam penelitian ini dibatasi untuk menggambarkan karakteristik sesuatu berdasarkan data 
yang dihasilkan (Syamsudin & Damiyanti, 2011). Deskriptif kuantitatif memiliki ciri analisis data 
yang diarahkan pada pencarian mean, prosentase atau modus menggunakan data yang terkumpul 
secara keseluruhan.  
Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kuantitatif karena melakukan analisis terhadap 
pengumpulan data secara keseluruhan melalui teknik sampling terkait rantai produksi dan distribusi 
usaha susu sapi perah yang dijalankan di Desa Sumogawe. Tahap analisis yang dilakukan akan 
menghasilkan gambaran mengenai rantai produksi dan distribusi susu sapi perah yang mampu 
mendorong peningkatan pendapatan peternak di Desa Sumogawe. Hasil tersebut dilihat dari 
beberapa data seperti jenis proses produksi dan distribusi usaha, nilai tambah pada rantai produksi 
dan distribusi dan distribusi usaha untuk menyimpulkan jenis proses produksi dan distribusi yang 
paling optimal dalam mendorong peningkatan pendapatan peternak. 
Deskriptif kuantitatif dalam penelitian ini akan lebih menggambarkan angka-angka terkait 
penambahan nilai produksi dan distribusi serta angka biaya dan hasil produksi keuntungan usaha 
hingga pendapatan peternak yang akan dideskripsikan secara jelas dan teratur sehingga dapat 
ditarik kesimpulan terkait rantai produksi dan distribusi susu sapi perah yang mampu meningatkan 
pendapatan peternak di Desa Sumogawe.  
 
2. Teknik Analisis Rantai Nilai 
Analisis rantai nilai digunakan untuk melihat bagaimana proses berjalannya produksi yang 
mewujudkan penambahan nilai. Menurut Shank dan Govindarajan dalam Wisdaningrum (2013), 
mendefinisikan Value Chain Analyisis, merupakan alat untuk memahami rantai nilai yang 
membentuk proses produksi. Urutan proses produksi(fungsi)tersebut diawali dari masuknya input 
tertentu untuk sebuah produk tertentu ke dalam produksi primer, transformasi, pemasaran hingga 
konsumen akhir.Melalui rantai nilai digambarkan urutan aktivitas yang dimulai dari bahan baku 
hingga penyerahan suatu produk atau jasa, dengan penciptaan penambahan nilai di setiap tahapnya 
(Bateman dan Snell, 2007) 
Secara teoritis nilai tambah adalah keuntungan pada tahapan tertentu dan dapat dihitung 
dengan formula : Keuntungan = Total penerimaan - Biaya bahan dan pengolahan produk 
(Salvatore, 2004). Total penerimaan merupakan perkalian antara harga jual per unit (P) dan jumlah 
14 
 
 
 
produksi (Q). Nilai tambah merupakan bagian dari rantai nilai yang digambarkan melalui satuan 
usaha produksiberupa masukan dari beberapa sumber atau input produksi. Produksi dengan nilai 
tambah tertinggi merupakan orientasi dari produksi yang dilakukan produsen. Nilai tambah dapat 
dihitung melalui rumus berikut ini, angka yang didapatkan berupa prosentasi : 
 
Biaya Produksi/Harga Jual x 100 = % (Makki et al, 2001) 
 
Analisis rantai nilai baiknya diawali dengan melakukan pemertaan terhadap tahapan rantai 
nilai produk, pelaku usaha dan institusional pendukung usaha sehingga terlihat aktor yang berperan 
secara jelas. Menurut Atih (2008) perangkat analisis rantai nilai terdiri dari  
1. Peta rantai nilai 
2. Kontribusi/peran dari setiap operator 
3. Analisis efiensi pemasaran (marjin dan farmer’s share)  
Farmer’s share (FS) merupakan salah satu pendekatan untuk mengukur seberapa besar 
pelaku usaha memperoleh bagian dari harga di tingkat konsumen. Dalam penelitian ini FS 
mengukur seberapa besar peternak memperoleh bagian dari harga di tingkat konsumen Formulasi 
dari FS adalah dengan membandingkan harga di tingkat peternak dengan harga di tingkat 
konsumen. FS = (harga di tingkat peternak/harga di tingkat konsumen) x 100%. Sedangkan secara 
umum analisis rantai nilai merupakan perbandingan antara pendapatan bersih (net income) dengan 
biaya yang dikeluarkan, dengan formula berikut.  
FS = pendapatan bersih/total biaya produksi x 100% 
(Ashayeri dan Lemmes, 2005) 
Penilaian tersebut dilakukan dari modal awal, input, proses hingga output dan pemasaran 
produk hingga konsumen. Secara umum analisis rantai nilai dalam jenis usaha susu sapi perah 
memiliki beberapa pola produksi dan distribusi yang dijelaskan dalam bagan berikut ini, 
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Sumber: Hasil Analisis Penulis, 2018 
Gambar 1. 5 
Pola Produksi dan Distribusi (Value Chain) 
 
     : Variabel dalam proses identifikasi 
    : Hasil identifikasi sementara proses produksi dan distribusi 
 
Pola j proses produksi dan distribusi susu sapi perah yang beragam tersebut akan dianalisis 
untuk mengetahui rantai produksi dan distribusi yang mampu meningkatkan pendapatan peternak 
bersama dengan analisis lainnya. Analisis rantai nilai dalam penelitian ini sangat berpengaruh 
terhadap hasil kajian karena mampu menunjukan angka-angka terkait biaya dan masukan dalam 
usaha susu sapi perah. Analisis rantai nilai dapat dilihat melalui pola penyediaan dan saluran 
produk yang dapat dinilai berdasarkan beberapa aspek yang dijabarkan dalam tabel berikut ini 
 
Tabel 1. 1 
Instrumen Analisis Rantai Nilai 
 
NO AKTIVITAS 
BIAYA 
PRODUKSI 
NILAI 
TAMBAH 
BIAYA 
DISTRIBUSI 
MASUKAN 
PENJUALAN 
UNTUNG 
PENJUALAN 
1 Produksi susu 
     
2 
Jual langsung menuju 
konsumen      
3 
Jual langsung menuju 
koperasi      
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NO AKTIVITAS 
BIAYA 
PRODUKSI 
NILAI 
TAMBAH 
BIAYA 
DISTRIBUSI 
MASUKAN 
PENJUALAN 
UNTUNG 
PENJUALAN 
4 
Jual langsung menuju 
tengkulak      
5 
Jual langsung menuju 
wisata      
6 
Pengolahan susu 
menjadi permen susu      
7 
Pengolahan susu 
menjadi stik susu      
8 
Pengolahan susu 
menjadi susu kemasan      
9 
Pengolahan susu 
menjadi sabun susu      
10 
Terlibat dalam atraksi 
wisata susu      
Sumber: Hasil Analisis Penulis, 2018 
  
Tabel tersebut digunakan sebagai instrumen rekepitulasi hasil survei serta dasar dalam 
melakukan analisis rantai nilai secara mendalam terkait usaha susu suapi perah. Aktivitas dalam 
tabel tersebut disusun berdasarkan hasil survei awal yang dilakukan peneliti sebelumnya sebagai 
gambaran awal jenis produksi dan distribusi yang dijalankan peternak di Desa Sumogawe, 
Kecamatan Getasan. 
 
1.7.3  Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan cara atau langkah dalam mendapatkan data yang 
dibutuhkan untuk mencapai tujuan penelitian. Dalam metode pengumpulan data ini berisi tentang 
cara teknik pengumpulan data, teknik analisis, serta teknik sampling yang digunakan dalam 
penelitian.  
 
1.7.3.1 Kebutuhan Data 
Berdasarkan variabel penelitian yang telah didapatkan dari literatur yang telah dikaji dan 
sasaran yang telah disusun dalam penelitian ini dapat merumuskan beberapa kebutuhan data untuk 
menjawab pertanyaan penelitian yang sebelumnya telah dirumuskan. Kebutuhan data yang 
dirumuskan dibedakan menjadi dua jenis data yaitu berupa data primer dan data sekunder. Data 
primer merupakan data yang didapatkan dari pengumpulan secara langsung ke lokasi penelitian. 
Sedangkan data sekunder adalah data yang cara mendapatkannya tidak langsung menuju lokasi 
penelitian atau tidak dari sumber pertama. Kebutuhan data dari penelitian ini dijabarkan dalam 
lampiran A. 
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1.7.3.2 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara atau langkah-langkah untuk mendapatkan 
informasi yang dibutuhkan dalam penelitian. Pemilihan teknik pengumpulan data yang tepat akan 
mempermudah dalam proses pengumpulan informasi. Pada penelitian ini menggunakan dua teknik 
pengumpulan data yang dibedakan berdasarkan jenisnya, yaitu data primer dan data sekunder. 
a. Teknik Pengumpulan Data Primer 
Teknik pengumpulan data primer merupakan teknik yang dilakukan dengan cara mencari 
informasi secara langsung dari  narasumber dengan cara survey lapangan ke lokasi penelitian. 
Teknik pengumpulan data primer terdiri dari beberapa jenis yang akan dijelaskan pada 
penjelasan berikut ini : 
1. Kuesioner 
Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mengajukan beberapa daftar 
pertanyaan kepada beberapa responden melalui teknik sampling. Variabel penelitian 
merupakan dasar dalam menyusun pertanyaan. Pertanyaan dalam kuesioner sebaiknya 
merupakan tertutup dan memiliki interval yang bisa dianalisis. Pengumpulan data dalam 
penelitian ini didominasi melalui pencarian data primer melalui kuesioner secara ramdom 
sampling kepada peternak di Desa Sumogawe. Peternak dalam penelitian ini merupakan 
objek peneletian sehingga pencarian data dipusatkan pada peternak. Data yang didapatkan 
dari kuesioner antara lain jenis usaha susu sapi perah yang dijalankan peternak, proses 
produksi susu dan pengolahan, distribusi susu dan olahan susu, biaya dan keuntungan 
produksi, jumlah pelaku usaha, pendapatan peternak, hubungan antar peternak dalam 
kelompok UMKM susu sapi perah atau kelompok sadar wisata, ketersediaan sarana 
penunjang usaha dan lembaga pendukung usaha. 
2. Observasi  
Observasi termasuk dalam pengumpulan data primer yang dilakukan dengan cara mencari 
data langsung ke lokasi penelitian. Hasil dari teknik pengumpulan dengan cara observasi 
ini dapat berupa gambar, checklist data, data hasil pengukuran, titik lokasi dan lain 
sebagainya. Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah terkait lokasi produksi 
dan distribusi untuk mengetahui lokasi produksi  dan jalannya distribusi secara spasial. 
Selain itu observasi dilakukan untuk memastikan keberadaan sarana prasarana penunjang 
produksi dan distribusi usaha susu sapi perah. 
3. Wawancara 
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data primer yang dilakukan dengan 
memberikan pertanyaan terkait suatu permasalahan. Pertanyaan dalam wawancara 
umumnya terbuka karena dilakukan untuk menggali informasi sebanyak mungkin. Namun 
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dalam wawancara penting untuk merumuskan informasi apa saja yang dibutuhkan agar 
didapatkan informasi yang tepat. Daftar  pertanyaan sebaiknya sudah disusun berdasarkan 
variabel analisis yang akan dilakukan. Penelitian ini melakukan teknik wawancara untuk 
mendapat informasi terkait sasaran berupa jenis usaha susu sapi perah, rantai produksi dan 
distribusi usaha dengan informasi antara lain berupa hubungan antar pelaku usaha susu sapi 
perah, bentuk kerjasama yang dilakukan dalam pengembangan usaha susu sapi perah, serta 
pendapatan pelaku usaha susu sapi perah dari usaha yang dijalankan. Wawancara dalam 
penelitian ini ditujukan untuk Pemerintah Desa, Koperasi Unit Desa sebagai lembaga 
pendukung distribusi usaha, Kelompok UMKM susu sapi perah yang berperan dalam 
pengolahan susu, Kelompok ternak sapi perah sebagai himpunan peternak serta Kelompok 
Sadar Wisata (POKDARWIS) sebagai kelompok pengembangan atraksi wisata susu. 
b. Teknik Pengumpulan Data Sekunder 
Teknik pengumpulan data sekunder merupakan teknik pengumpulan data tanpa melakukan 
pengumpulan data langsung ke lokasi peleitian. Peneliti dapat mendapatkan data dari sumber 
lain seperti buku atau internet baik berupa dokumen tertulis, gambar atau peta. Beberapa data 
yang didapatkan melalui pengumpulan data sekunder antara lain adalah jumlah populasi sapi, 
jumlah produksi susu, jenis dan jumlah usaha susu sapi perah serta produksi dan distribusinya, 
kelembagaan yang berperan dalam pengembangan usaha dan tingkat perekonomian masyarakat 
pada lokasi penelitian.  
 
1.7.4 Teknik Sampling 
Pada penelitian ini pengambilan sampling dilakukan menggunakan teknik sampling berupa 
non probability sampling. Non probability dijadikan teknik sampling karena semua anggota 
populasi tidak memiliki peluang yang sama untuk dipilih sebagai sampel penelitian (Sugiyono, 
2010). Populasi pada penelitian ini adalah seluruh jumlah peternak yang terdapat di Desa 
Sumogawe, Kecamatan Getasan. Jenis non probability sampling yang dipilih dalam penelitian ini 
adalah “Purposive Sampling”. Menurut Margono (2004) purposive sampling merupakan cara 
penentuan sampel atas kriteria yang telah ditentukan sebelumnya berdasarkan tujuan penelitian 
yang telah disusun.  
Pengambilan purposive sampling dalam penelitian ini dilakukan untuk memenuhi tujuan 
penelitian terkait rantai produksi dan distribusi usaha susu sapi perah yang paling mampu 
meningkatkan pendapatan peternak di Desa Sumogawe. Jenis usaha susu sapi perah pada saat ini 
terdiversifikasi menjadi usaha budidaya ternak dan penjualan susu secara langsung, melakukan 
pengolahan susu dan usaha yang terintegrasi dengan Desa Wisata “Kampung Susu”. Maka sampel 
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dalam penelitian ini harus menggambarkan seluruh jenis usaha yang dijalankan dengan cara 
menentukan kriteria jenis usaha.  
Berdasarkan data yang didapatkan dari pengurus Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) 
Desa Sumogawe terdapat 5 peternak yang melakukan pengolahan susu sapi perah dan 11 peternak 
yang ikut berkontribusi dalam pengembangan Desa Wisata Kampung Susu. Sementara 2.082 
peternak lainnya hanya sebagai produsen awal atau menjual susu secara langsung. Artinya 16 
peternak yang menjadi pengolah susu dan pengurus desa wisata sudah pasti diambil sebagai sampel 
penelitian, sedangkan 2.082 peternak lainnya belum tentu menjadi sampel karena jumlahnya yang 
banyak maka tetap dilakukan perhitungan sampling. 
Salah satu metode yang digunakan untuk menentukan jumlah sampel adalah menggunakan 
rumus Slovin (Sevilla et. al., 1960:182). Maka dalam penelitian ini digunakan analisis random 
sampling dengan menggunakan rumus “slovin”  sebagai berikut :  
n =
             
                    
 
Hasil perhitungan dari rumus analisis random sampling “slovin” tersebut maka didaptkan jumlah 
sampel pada penelitian ini adalah, 
n =
    
            
 
2098 = Jumlah Peternak di Desa Sumogawe 
 
n =
    
            
= 95,8 = 96 – 16 (pengolah dan pengurus desa wisata) 
     = 80 sampel (peternak selain 16 sampel)  
Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 96 sampel, untuk 16 peternak yang telah 
ditentukan dalam populasi merupakan sampel yang wajib diambil. Sementara 80 sampel lainnya 
adalah peternak yang hanya melakukan budidaya ternak dan penjualan susu secara langsung yang 
diambil dari seluruh peternak di Desa Sumogawe selain 16 peternak tersebut. Pemilihan 80 sampel 
tersebut dipilih melalui pertimbangan pola distribusi yang dilakukan. Dari 80 sampel harus 
mewakili seluruh pola distribusi yang dilakukan baik distribusi menuju koperasi, pengepul atau 
langsung menuju konsumen sehingga dapat menggambarkan jenis usaha susu sapi perah di Desa 
Sumogawe.  
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1.8 Sistematika Penulisan 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisi tentang latar belakang dilaksanakannya penelitian, rumusan masalah, tujuan dan 
sasaran, manfaat penelitian, ruang lingkup yang terdiri atas ruang lingkup wilayah dan materi, 
kerangka berpikir dalam penelitian, metode yang digunakan selama penelitian berlangsung, serta 
sistematika penulisan laporan Tugas Akhir.  
BAB II PENGEMBANGAN EKONOMI LOKAL, USAHA PETERNAKAN, PROSES 
PRODUKSI DAN DISTRIBUSI USAHA, RANTAI NILAI: KAJIAN LITERATUR 
Bab ini berisi tentang berbagai literatur yang terkait dengan penelitian, yaitu literatur tentang 
pengembangan ekonomi lokal, Jenis saha berdasarkan perspektif agribisnis, konteks proses 
produksi dan distribusi dalam  meningkatan pendapatan peternak, serta analisis rantai nilai untuk 
menilai proses produksi dan distribusi yang dijalankan.  
BAB III GAMBARAN UMUM USAHA SUSU SAPI PERAH DESA SUMOGAWE  
Bab ini berisi tentang gambaran umum lokasi penelitian khususnya perekonomian masyarakat 
terkait usaha susu sapi perah serta gambaran awal proses produksi dan distribusi yang berjalan. 
BAB IV ANALISIS JENIS USAHA SERTA RANTAI PRODUKSI DAN DISTRIBUSI 
DALAM PENINGKATAN PENDAPATAN PETERNAK SUSU SAPI PERAH 
Bab ini merupakan bab inti dalam penyusunan laporan ini  berupa hasil analisis dari hasil survei 
yang dilakukan oleh peneliti. Analisis dilakukan berdasarkan sasaran yang telah disusun berupa 
jenis usaha susu sapi perah berdasarkan perspektif agribisnis, rantai roduksi dan distribusi usaha . 
Kedua hal tersebut dijadikan dasar dalam merumuskan rantai produksi dan distribusi usaha susu 
sapi perah yang paling mempu meningkatkan pendapatan peternak di Desa Sumogawe. 
BAB V KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
Bab ini merupakan bab terakhir dalam penelitian ini yang berisi kesimpulan dari hasil penelitian 
yang didapatkan. Selanjutnya berdasarkan hasil penelitian peneliti juga merumuskan rekomendasi 
terkait jenis usaha yang mampu meningkatkan pendapatan. 
